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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Lembu Betina Subur di Kota Sawahlunto dar
tanggal 30 Agustus sampai 28 September 2010, Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara bobot hidup umur satu tahun dengan bobot lahir dan bobot
sapih. Materi penelitian ini adalah 83 ekor sapi Simmental terdiri dari 44 ekor jantan
dan 39 ekor betina. Metode vang digunakan adalah metode survey dengan pengambilan
data yang ada di perusahaan. Peubah yang diamati adalah bobot hidup umur satu tahun,
bobot lahir dan bobot sapih. Data yang diperoleh dianalisis dengan Regresi Linier
Berganda Metode Stepwise menggunakan program SPSS 15.0 for windows.

Hasil analisis keragaman terdapat hubungan yang sangat nyata (P<0.01) antara
bobot hidup umur satu tahun dengan bobot lahir dan bobot sapih sapi jantan, dengan
persamaan regresi ¥ = 114.6974 — 0.4849 X, + 0.9308 X; Demikian juga terdapat
hubungan vang sangat nyata (P<0.01) antara bobot hidup hidup umur satu tahun dengan
bobot lahir dan bobot sapih sapi betina, dengan persamaan regresi Y = -10.5356 +
0.77434 X, + 1.95997 X, Setelah dilakukan analisis metode Stepwise ternyata vang
paling berpengaruh (P<0.01) terhadap bobat hidup umur satu tahun sapi jantan adalah
bobot sapih, dengan persamaan regresi antara bobot hidup umur satu tahun dengan bobot
sapih, ¥ = 106506 + 0.859 X, koefisien korelasi (r) = 0.563 dan koefisien
determinasinya (r'y = 0.316. Demikian juga yang paling berpengaruh (P<0.01) terhadap
bobot hidup umur satu tahun sapi betina adalah bobot sapih, dengan persamaan regresi
antara bobot hidup umur satu tahun dengan bobot, ¥ = 4.164 + 2.053 X koefisien
korelasi (r) = 0.840 dan koefisien determinasinya (r") = 0,705,

Kata Kunci ; Sapi Simmental, Bobot Hidup Umur Sate Tahun, Bobot Sapih, Bobot
Lahir.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi Simmental adalah bangsa fos Tawrws (Talib dan Siregar, 1999),
herasal dart daerah Simime di negara Swatzerland tetapn sekarans berkembang
lebih cepat di benua Eropa dan Amerika, merupakan tipe multypurpose karena
produksi susu yang tinggi dan penghasil daging yang baik, disamping itu juga
sehagai tenaga kerja. Warna bulu coklat kemerahan (merah bata), dibagian muka
dan lutut kebawah serta ujung ekor berwarna putih. Pertumbuhan ototnya sangat
batk dan tidak banvak lemak di bawah kulit, sapi jantan dewasanya mampu
mencapai bobot badan 1150 kg sedang betina dewasanya 800 kg, Bobot lahir anak
Simmental antara 37-40 kg (Pane, 1986).

Bohot lahir anak merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan
dalam usaha peningkatan produktifitas ternak sapi karena dapat memberikan
cetunjuk yang baik tentang apa yang akan dicapai anak sapi selama pertumbuhan
“an setelah sapih juga memudahkan peternak untuk memilih bibit. Menurut Rivai

1904) anak sapi vyang dilahirkan dengan bobot tinggi pada umumnya
—emperlihatkan pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan bobot lahir
zmz rendah karena bobot lahir dijadikan pertimbangan dalam memilih stock
ceamping faktor lain. Bobot lahir mempunyai hubungan yang erat dengan

“e—umbuhan dimana bobot lahir yang tinggi memperlihatkan pertumbuhan yang

=5 ungei dibandingkan dengan bobot lahir vang rendah terutama pada periode




Bobot lahir juga bisa dijadikan pegangan dalam pengounaan makanan
untuk pertumbuhan terutama dalam penggemukan serta dapat mencerminkan
keadaan induknya dimana induk yang baik menghasilkan anak vang baik.
Menurut Djagra et al. (1977) bobot lahir juga mencerminkan keadaan induknya
dimana bobot induk mempunyar hubungan positif dengan bobot lahr,

Pertumbuhan prasapih merupakan tahapan pemeliharaan yanz paling
2fisien karena pedet sepanjang hidupnya sangat tergantung kepada induk untuk
memenuhi  kebutuhan gizi yang berasal dan susu dan masa persiapan
perkembangan biologis ternak terutama kesiapan perkembangan pencernaan
dalam kemampuannya mencerna ransum sampal  disapih. Sementara itu,
pascasapih merupakan masa transisi antara ketergantungan kepada induk beralih
<epada kemampuan beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya untuk
cumbuh Faktor lingkungan pakan dapat mencapai > 50% schingea konsumsi dan
“rar gizi pakan akan mempengaruhi pertumbuban atau pertambahan bobot hidup
Warwick et al., 1983).

Kemampuan beradaptasi untuk pemanfaatan nutrisi  pakan secara
sermingkat, setelah berumur sekitar 4 bulan tidak menunjukkan adanya perubahan

zng signifikan, dan diharapkan pertumbuhan selanjutnya lebih berperan faktor
«=murunan. Dengan demikian pengamatan salah satu sifat karakteristik pada masa
serumbuhan dapat  digunakan untuk  prediksi peran potensi genetik untuk
serwembangan  selanjutnya Peran pakan cukup rendah dalam mendukung
seumbuhan pedet yvang masih menyusu, akan tetapi sangat mendukung terhadap

serwembangan rumen dan mikroba rumen guna penyiapan din pada saat disapih

Deren Peternakan, 2007)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Hasil peneliti int dapat distmpulkan :

1. Dari analisis regresi linear berganda antara bobot hidup umur satu umur satu
tahun dengan bobot lahir dan bobot sapih sapi jantan. dengan persamaan
regresi Y = 114.6974 — 0.4849 X, + 0.9308 X, Demikian juga bobot hidup
umur satu tahun dengan bobot lahir dan bobot sapih sapi betina, dengan
persamaan regresi Y =-10.5556 + 0.77434 X, + 1.95997 X4

2. Setelah dilakukan analisis metode Srepwise ternyata vang paling berpenparuh
(P<0.01) terhadap bobot hidup umur satu tahun sapi jantan adalah bobot sapih,
dengan persamaan regresi antara bobot hidup umur satu tahun dengan bobot
sapih, ¥ = 106.506 + (.859 X,. Demikian juga vang paling berpengaruh
(P=0.01) terhadap bobot hidup umur satu tahun sapi betina adalah bobot sapih.

dengan persamaan regresi antara bobot hidup umur satu tahun dengan bobot.

Y=4164 +2.053 X,

B. Saran

Disarankan penelitian lanjutan dan mengamati kurva pertumbuhan dengan

menambahkan pengaruh faktor makanan.
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